ABSTRAK
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Komunikasi verbal adalah jenis komunikasi yang dilakukan sehari-hari oleh manusia. Hampir seluruh aktifitas manusia bisa dinyatakan dengan komunikasi verbal. Penyampaian ide, gagasan dan segala bentuk kegiatan manusia bisa diselesaikan melalui proses dengan sarana komunikasi verbal.meskipun dilakukan setiap hari, namun banyak siswa terhambat kemampuannya. Permasalahan yang muncul dari fenomena yang terjadi di lapangan adalah sebagian besar siswa tidak mengerti/ tidak memahami informasi yang disampaikan oleh guru, siswa tidak mampu merespon apa yang disampaikan guru misal dengan mengajukan pertanyaan, menyanggah ataupun memberikan ide sehingga komunikasi yang terjadi hanya satu arah saja. Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang diajukan. Siswa terbata-bata ketika menjawab pertanyaan, memberi penjelasan. Siswa sukar menuangkan ide dan pendapat mereka dengan cara lisan. Dalam pergaulan dengan teman sebaya dan dengan orang yang lebih tua siswa kelas VII cenderung pasif dalam berkomunikasi, lebih sering menjadi pendengar dari pada menjadi pembicara, dalam tiap kelas ada beberapa siswa suka menyendiri, jarang berinteraksi dengan teman dan kurang suka bersosialisasi. Masalah lain yang muncul berkaitan dengan komunikasi adalah sering terjadi pertengkaran akibat kesalahan dalam menerima informasi, seringkali terjadi kesalahan dan perbedaan dalam berbahasa sehingga menimbulkan kesalahpahaman. Penelitian ini dilakukan di SMPN 5 Purwodadi dari tanggal 28 Desember 2012 sampai tanggal 31 Desember 2012. Metode penelitian ini adalah deskriptif, dengan menggunakan purposive disproporsional sampling  dan sampel penelitian berjumlah 74 orang siswa kelas VII. teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan teknik pengumpulan data berupa angket. Teknik analisis data menggunakan perhitungan deskriptif prosentase dan penyajian data berbentuk deskriptif.

Hasil penelitian dengan menggunakan perhitungan deskriptif prosentase menunjukkan bahwa kriteria rendah pada faktor itelegensi, kriteri tinggi pada faktor budaya, kriteria rendah pada faktor pengetahuan, kriteria tinggi pada faktor kepribadian, kriteria sangat tinggi pada faktor biologis, kriteria sangat rendah pada faktor pengalaman. Kesimpulan dari penelitian yaitu bahwa dari enam faktor-faktor penghambat komunikasi verbal, terdapat tiga faktor yang paling dominan yaitu faktor intelegensi, faktor pengetahuan dan faktor pengalaman. Sedangkan tiga factor lain yaitu factor budaya, kepribadian dan factor biologis bukan sebagai penghambat yang dominan dalam kemampuan komunikasi verbal siswa. Saran yang dipaparkan berdasar hasil penelittian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan konsep tentang faktor-faktor penghambat kemampuan komunikasi verbal siswa, sehingga akan lebih mudah bagi guru menanggulangi dan mensiasati problem komunikasi yang dihadapai.  

Dari hasil penelitian ini diharapkan guru BK mampu merancang tindakan yang diperlukan untuk menanggulangi masalah berkomunikasi verbal yang erat hubungannya dengan faktor intelegensi, faktor pengetahuan dan faktor pengalaman dengan kegiatan yang mampu melatih dan meningkatkan komunikasi siswa secara verbal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan konsep tentang faktor-faktor penghambat kemampuan komunikasi verbal siswa, sehingga akan lebih mudah bagi guru BK menanggulangi dan mensiasati problem komunikasi yang dihadapai.  







